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ABSTRAK

Tujuandaripenelitianiniuntukmenganalisis dan

membuktikansecaraempirisapakah learning orientation

memediasihubunganantarakepemimpinantransformasionaldenganberbagipengetah

uan pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan. Jenispenelitian

yang digunakanadalahpenelitiankausaldenganpendekatankuantitatif. Populasi dan

sampelpenelitianiniadalahsemua guru ASN berjumlah 115 orang pada

tahunpelajaran 2022/2023 yang bekerja pada seluruh SMA Negeri di Kecamatan

IV JuraiKabupatenPesisir Selatan. Instrumenpenelitianmenggunakankuesioner.

Teknik analisisdalampenelitianinimenggunakananalisisstatistik Smart Partial

Least Square (Smart-PLS) digunakanuntuk uji validitas, uji reliabilitas, uji

RSquare, dan uji hipotesis. Hasil penelitianinimembuktikanbahwakepuasankerja

dan learning orientation tidakberpengaruhterhadapberbagipengetahuan,

sedangkankepemimpinantranformasionalberpengaruhpositifterhadapberbagipenge

tahuan. Learning Orientation memediasihubunganantarakepuasankerja dan

berbagipengetahuan (tidakdidukung). Learning Orientation

memediasihubunganantarakepemimpinantranformasional dan berbagipengetahuan

(tidakdidukung).

Kata Kunci: KepuasanKerja, KepemimpinanTransformasional,

BerbagiPengetahuan, Learning Orientation

PENGARUH  KEPUASAN  KERJA  DAN KEPEMIMPINAN 
TRANSFORMASIONAL TERHADAP BERBAGI PENGETAHUAN

DENGAN LEARNING ORIENTATION SEBAGAI VARIABEL MEDIASI



THE EFFECT OF JOB SATISFACTION AND TRANSFORMATIONAL
LEADHERSHIP ON KNOWLEDGE SHARING WITH LEARNING

ORIENTATION AS A MEDIATING VARIABLE

ABSTRACT

Objective from study This Foranalyze And prove in a manner empirical

is learning orientation mediate connection between

leadershiptransformationalwithshare knowledge at SMAN in District IV Jurai

Regency South Coast .

TypestudyWhichusedisstudycausalwithapproachquantitative .Population And

sample study This is all ASN teachers totaled 115 people on year lessons

2022/2023 that work on all public high schools in District IV Jurai Regency South

Coast .Instrument study use questionnaire . Technique analysis in study This use

analysis Smart Partial Least Square (Smart-PLS) statistics were used For test

validity , test reliability , test RSquare , and test hypothesis . Results study This

prove that satisfaction Work And learning orientation No influential to share

knowledge , meanwhile leadership transformational influential positive to share

knowledge . Learning Orientation mediate connection between satisfaction Work

And share knowledge ( no supported ). Learning Orientation mediate connection

between leadership transformational And share knowledge ( no supported ).

Keywords: Job Satisfaction, Transformational Leadership, Knowledge

Sharing, Learning Orientation
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar BelakangMasalah

Keberadaan dan pentingnya peran pendidikan telah diatur oleh Undang-

Undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Peranan pendidikan merupakan hal yang penting dalam memajukan sebuah

Negara, dengan adanya pendidikan, suatu negara dapat mencapai tujuan-tujuan

yang diharapkannya, seperti menumbuh kembangkan watak kepribadian bangsa,

memajukan kehidupan bangsa, kesejahteraan bangsa dan mencetak manusia-

manusia yang terdidik sehingga dapat memajukan bangsa. Salah satu hal yang

harus diperhatikan dalam memajukan sebuah pendidikan yakni pengelolaan

pendidikan yang saat ini harus dihadapi Indonesia yang semakin berat dan

kompleks.

Salah satu tantangan yang penting untuk dihadapi sekolah dalam sistem

pengelolaannya yaitu bagaimana mengelola sumber daya yang ada di sekolah agar

dapat meningkatkan sebuah mutu. Pada tanggal 24 Agustus 2016, Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan telah mengeluarkan Permendikbud No. 28 tahun

2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Dasar dan Menengah.

Kegiatan yang sistemik dan terpadu pada penyelenggaraan pendidikan untuk

meningkatkan tingkat kecerdasan kehidupan bangsa melalui strategi-strategi yang

dikembangkan dalam penggunaan manajemen mutu bahwa sekolah harus mampu

memberikan pelayanan sesuai apa yang dinginkan. Dengan demikian, dibutuhkan
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suatu sistem manajemen yang mampu memberdayakan sumber daya agar lebih

bermutu disetiap jenjang pendidikan.

SMA merupakan salahsatu jenjang pendidikan menengah yang memiliki

peranan penting dalam proses pembentukan karakter siswa yang berada diusia

remaja, di jenjang SMA ini juga merupakan masa pilihan minat dan bakat atau

menemukan jati diri seorang remaja. Keberhasilan seorang guru dapat terlihat dari

meningkatnya prestasi siswa yang diajarnya secara signifikan, salahsatu cara guru

agar dapat menjalankan perannya dengan baik adalah dengan cara berbagi

pengetahuan dan hal ini tidak dapat dilakukannya sendiri bila tidak ada dukungan

dari pemimpin atau disebut dengan kepala sekolah.

Tentang Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa pendidikan

menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan pendidikan dasar

serta mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki

kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,

budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut

dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.

Terselenggaranya jenjang pendidikan tingkat SMA dengan baik maka,

tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU. No.20 Tahun 2003 mengenai

Sistem Pendidikan Nasional dalam pasal 3 dapat tercapai, yaitu mengembangkan

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu daerah yang sangat memperhatikan kemajuan sumber daya



3

yang berasal dari guru dengan melakukan berbagi pengetahuan dengan learning

orientation sebagai mediasi adalah Kabupaten Pesisir Selatan, dibuktikan dengan

keberadaan sekolah yang pengelolaannya di bawah naungan Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Propinsi di kabupaten Pesisir Selatan berjumlah sebanyak 24

sekolah. Jadi, untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut maka sangat ditentukan

oleh aspek berbagi pengetahuan.

Menurut Suppiah & Sandhu (2011) berbagi pengetahuan adalah interaksi

dan komunikasi antara individu maupun unit bisnis, tindakan bertukar informasi

atau pemahaman antara individu, tim, komunitas atau organisasi. Pengetahuan

mungkin berbentuk eksplisit (sebuah prosedur atau dokumen) atau implisit

(intuitif dan berbasis pengalaman). Berbagi pengetahuan adalah proses yang tidak

hanya mendukung pemahaman individu, tetapi juga membuat atau memperbaiki

arsip pengetahuan yang dapat diakses oleh orang lain.

Dari sini dapat dijabarkan bahwa berbagi pengetahuan merupakan sebuah

aktivitas interaksi antara individu dalam sebuah bisnis yang saling

menguntungkan satu sama lain dengan cara bertukar pikiran, pendapat atau

informasi yang dimiliki. Di dalam sesi berbagi pengetahuan, informasi yang

dibagikan umumnya adalah pengetahuan, wawasan, tren terkini dan tips

pengembangan diri.

Berbagi pengetahuan berkontribusi untuk penciptaan dan pemanfaatan

pengetahuan dan mempunyai peran penting dalam proses manajemen

pengetahuan (Hartworth et al., 2012). Meskipun manajemen pengetahuan disusun

dari adopsi, pengkodean, penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan pengetahuan,
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akan tetapi berbagi pengetahuan merupakan aspek yang paling penting. Hal ini

disebabkan karena berbagi pengetahuan dapat mempercepat anggota organisasi

untuk mengumpulkan pengetahuan, menciptakan kembali dan memanfaatkan

pengetahuan untuk meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan.

Pembelajaran  dapat  diartikan  sebagai  upaya  membuat siswa   belajar,

dan   lebih   berpusat   pada   peserta   didik.   Sementara   kata pengajaran  terkait

dengan  kegiatan  mengajar,  sehingga  lebih  berpusat  pada pengajar. Pelaku

penting dalam pembelajaran selain siswa adalah pengajar atau dosen yang

dipandang sebagai pembelajar, bukan  sekedar pengajar. Sebagai pembelajar,

dikatakan  berhasil  bila  siswa  telah  melakukan pembelajaran (learning) dan

menjadi  pembelajar  (learner)  yang  ideal.  Salah  satu  caranya adalah dengan

memahami gaya belajar  (learning style) siswanya Muhtadi (2005) yaitu cara

yang lebih disukai seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, memproses dan

memahami suatu informasi.

Seseorang  akan  belajar  dengan  baik  apabila  dihadapkan  pada  sebuah

konsep  yang  utuh,  dan  punya  kesempatan  untuk  mengurainya  menjadi

komponen-komponen. Dosen atau guru yang ingin menjadi pembelajar yang

berpusat pada siswa harus memulai memfokuskan pada proses pembelajaran dan

tidak hanya terfokus pada materi saja. Wiranto et al (2020) yang menyatakan

bahwa individual learning orientation mengacu pada dedikasi dan perhatian

individu dalam mengembangkan pemahaman baru akan pengetahuan,

keterampilan, dan kompetensi. Berjalannya proses berbagi pengetahuan antara

siswa dan guru sangat berpengaruh terhadap cara kepemimpinan kepala
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sekolahnya.

Agustin et al. (2019) menjelaskan seorang pemimpin dibutuhkan cara

memimpin yang baik dalam perusahaan atau organisasi guna memberikan

stimulasi untuk meningkatkan kapabilitas dan performa di lingkungan kerja

begitu juga dengan pemimpin sebuah sekolah yaitu kepala sekolah.

Kepemimpinan merupakan metode seorang pemimpin untuk mempengaruhi

tindakan bawahannya, agar dapat mencapai tujuan perusahaan. Pemimpin

memiliki beberapa gaya dalam hal memimpin suatu organisasi beserta dengan

karyawannya. Salah satu gaya kepemimpinan yang banyak diaplikasikan pada

perusahaan atau organisasi yaitu gaya kepemimpinan transformasional.

Agar dapat mengetahuidanmelihatfenomenaberbagi pengetahuan oleh

guru di tiga SMAN Kecamatan IV Jurai KabupatenPesisir

Selatanmakapenulismelakukansurveyawalpada beberapaSMAN di Kecamatan IV

Jurai KabupatenPesisir Selatan denganhasil sebagai berikut (Partridge et al,

2012):

Tabel 1.1
FenomenaBerbagi Pengetahuandi SMAN

Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir SelatanTahun2022

No
. InteraksiSosial

Jawaban
Y
a

Tidak Ya Tidak

1. Adanyainteraksisosial yang baikantara guru dan
guru lainnya

7 23 23,33 76,67

2. Adanyainteraksisosialantara guru,
KepalaSekolah, pegawai dan siswa

14 16 46,67 53,33

No
.

BerbagiPengalaman Jawa
ban

3. Adanyakegiatanberbagipengalamanantara guru
dan guru lainnya

15 15 50,00 50,00
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4. Adanyakegiatanberbagipengalamanantara guru
dan wakil kepalasekolah (pejabatsekolah)

15 15 50,00 50,00

5. Adanyakegiatanberbagipengalamanantara guru
dan kepalasekolah (pejabatsekolah)

14 16 46,67 53,33

No
.

Hubungan Informal Jawa
ban

6. Adanyahubunganbaiksecara informal antara guru
satudengan yang
lainnyadalamhalberbagipengetahuan

8 22 26,67 73,33

7. Adanyahubunganbaiksecara informal antara guru
dan
pejabatsekolahuntuksalingberbagipengetahuan

9 21 30,00 70,00

No
.

Pengamatan Jawa
ban

8. Pengamatan pada
masalahtertentumenjadistandarsalingberbagipeng
etahuan (knowledge sharing)

14 16 46,67 53,33

No
.

Kepercayaan / SalingPercaya Jawa
ban

9. Adanyakepercayaanantara guru dengan guru
lainnyauntukberbagipengetahuan (knowledge
sharing)

6 24 20,00 80,00

10
.

Adanyakepercayaanantara guru
denganpejabatsekolahuntukberbagipengetahuan
(knowledge sharing)

10 20 33,33 66,67

Rata-rata 37,33 62,67
Sumber: Hasilsurvey, 2022

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata berbagipengetahuan

pada guru 62,67 persen responden menjawab tidak sedangkan 37,33 persen

responden menjawab Ya. Hal ini dapatdiartikan bahwa berbagi pengetahuan oleh

tenaga pendidik/ guru di SMAN Kecamatan IV Jurai KabupatenPesisir

Selatanmasihrendah. Dapat dilihat 76,67 persen responden menyatakan bahwa

interaksi sosial yang masihrendah antara guru dan guru lainnya hal tesebut bisa

menyebabkan lingkungan kerja menjadi kurang nyaman, hubungan secara

informal antara guru satu dengan yang lainnya dalam hal berbagi pengetahuan dan

kepercayaan antara guru dengan guru lainnya untuk berbagi pengetahuan
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(knowledge sharing) masih rendah hal tersebut akan menyebabkan persaingan

dalam lingkungan kerja sehingga guru menjadi tidak produktif dalam kegiatan

mengajar.

Berdasarkan hasil observasi fenomena berbagipengetahuan yang telah

dilakukan peneliti dapat dilihat bahwa salah satu penyebab rendahnya

berbagipengetahuan tenaga pendidik/ guru dapat dilihat dari interaksi sosial,

interaksi sosial antara guru dengan guru lainnya, guru dengan kepala sekolah,

guru dengan pegawai, serta guru dengan siswa yang kurang baik hal tersebut

dilihat kurangnya keakraban antara mereka yang akan menyebabkan lingkungan

kerja menjadi kurang nyaman dan membuat mereka kurang betah ditempat kerja

sehingga menyebabkan guru tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik dan

memicu lingkungan kerja menjadi kurang produktif.

Literatur-literatur mengenai berbagi pengetahuan dalam bahasan

manajemen sumber daya manusia cukup banyak menegaskan bahwa diantara

variabel-variabel yang mempengaruhi berbagi pengetahuan antara lain kepuasan

kerja (Rafique et al, 2018), kepemimpinan transformasional (Prasetyo, 2022)

sedangkan (Effendi, 2017)mengusulan learning orientation sebagai salah satu

variabel yang mempengaruhi berbagi pengetahuan.

Fadul (2019) mengartikan kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan

karyawan terhadap aspek-aspek yang menyenangkan atau tidak menyenangkan

mengenai pekerjaan yang sesuai dengan penilaian masing-masing pekerja.

Kepuasan kerja sebagai “the way an employee feels about his or her job”. Artinya

bahwa kepuasan kerja adalah cara pegawai merasakan dirinya atau pekerjaannya.
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dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang menyokong atau

tidak menyokong dalam diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan

maupun kondisi dirinya. Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaan

melibatkan aspek-aspek seperti upaya, kesempatan pengembangan karier,

hubungan dengan pegawai lain, penempatan kerja, dan struktur organisasi.

Sementara itu, perasaan yang berhubungan dengan dirinya antara lain berupa

umur, kondisi kesehatan, kemampuan dan pendidikan.

Prasetyo (2022) menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional

adalah suatu metode kepemimpinan yang dimana pemimpin mengembangkan

komitmen bawahannya dengan berbagai nilai-nilai dan visi organisasi.

Kepemimpinan transformasional berorientasi pada pemimpin yang mampu dan

berhasil menggerakkan bawahannya melampaui kepentingan pribadi secara

langsung melalui pengaruh karisma yang dimilikinya, inspirasi, stimulasi

intelektual serta pertimbangan individu.

Definisi learning orientation adalah mengacu pada pola pikir internal yang

mendorong seseorang untuk mengembangkan kompetensi dan kemampuannya

dengan mengakuisisi pengetahuan dan keterampilan baru. Mereka percaya bahwa

mereka dapat meningkatkan keterampilan mereka melalui tekad dan kerja keras

serta mengadopsi pola respon adaptif saat terjadi kendala (Sefnedi et al., 2022).

Meskipun penelitian mengenai berbagi pengetahuan telah banyak

dilakukan sebelumnya namun masih tetap belum mampu menjawab berbagai

persoalan yang mempengaruhinya dan jawaban atas penelitian sebelumnya masih

berbeda-beda. Misalnya beberapa penelitian mengungkapkan bahwa diantara
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faktor-faktor yang mempengaruhi berbagi pengetahuan adalah variabel budaya

organisasi, kepuasan kerja (Kucharska et al., 2019). Peran orientasi pembelajaran

structural, berkomitmen dan kepuasan karyawan (Ro et al., 2020). Membina

pembelajaran organisasi melalui kepemimpinan (Park et al., 2018).

Kepemimpinan transformasional, penentu operasional dan keuangan perusahaan

(Son et al., 2020)Kepemimpinan transformasional, kinerja guru (Hutagalung et

al., 2020).

Masih sangat terbatasnya penelitian terdahulu yang mempertimbangkan

atau menempatkan variabel learning orientation sebagai variabel mediasi antara

variabel kepuasan kerja dan kepemimpinan transformasional kecuali penelitian

yang dilakukan oleh (Ro et al., 2020) yang dijadikan jurnal rujukan atau jurnal

utama dan mengembangkannya menjadi model dalam penelitian ini.

Model penelitian ini merupakan modifikasi dari penelitian (Ro et al.,

2020) dimana dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel bebas yaitu

kepuasan kerja, komitmen organisasi, sementara yang menjadi variabel mediasi

adalah learning orientation dan variabel terikat adalah berbagi pengetahuan.

Selanjutnya penelitian ini melakukan modifikasi dengan cara mengganti variabel

bebas kedua yaitu komitmen organisasi menjadi kepimpinan transformasional.

Adapun dasar menggunakan variabel kepimpinan transformasional

sebagai variabel bebas kedua didukung oleh penelitian (Kittikunchotiwut, 2020),

dalam penelitian tersebut terdapat dua variabel bebas yaitu kepemimpinan

transformasional, berbagi pengetahuan dan dua variabel terikat kinerja

operasional, keuangan perusahaan. Selanjutnya penelitian ini melakukan
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modifikasi dengan cara menggantikan variabel berbagi pengetahuan bebas kedua

menjadi varibel terikat.

Adapun dasar menggunakan berbagi pengetahuan sebagai variabel terikat

didukung oleh penelitian Agustin & Pradana (2022), dalam penelitian tersebut

terdapat variabel bebas berbagi pengetahuan, kekuatan perspektif, varibel terikat

yaitu pertukaran sosial dan komitmen belajar, adaptasi interpersonal sebagai

variabel mediasi. Selanjutnya penelitian ini melakukan modifikasi dengan cara

merobah posisi berbagi pengetahuan sebagai variabel bebas menjadi variabel

terikat.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat dimaknai bahwa perilaku

berbagi pengetahuan dipengaruhi oleh learning orientation, kepemimpinan

transformasional dan kepuasan kerja. Sehingga jelaslah bahwa learning

orientation menjadi variabel mediasi antara kepemimpinan transformasional serta

kepuasan kerja kepada berbagi pengetahuan. Dengan demikian penulis tertarik

melakukan penelitian empiris dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja dan

Kepemimpinan Transformasional Terhadap Berbagi Pengetahuan dengan

Learning Orientation Sebagai Variabel Mediasi”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang dapat dirumuskan rumusan masalah pada

penelitian yaitu:

1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap berbagi pengetahuan

pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan?
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2. Apakahkepemimpinantransformasionalberpengaruhpositifterhadapberbagi

pengetahuan pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir

Selatan?

3. Apakahkepuasan kerjaberpengaruhpositifterhadaplearning orientation

pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan?

4. Apakahkepemimpinantransformasionalberpengaruhpositifterhadaplearnin

g orientation pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir

Selatan?

5. Apakahlearning orientation berpengaruhpositifterhadapberbagi

pengetahuan pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir

Selatan?

6. Apakah learning orientation memediasi hubungan antara kepuasan

kerjadenganberbagi pengetahuan pada SMAN di Kecamatan IV

JuraiKabupatenPesisir Selatan?

7. Apakah learning orientation memediasi hubungan antara

kepemimpinantransformasionaldenganberbagi pengetahuan pada SMAN

di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan paparan latar belakang dan rumusan masalah pada

penelitian, maka tujuan dari penelitian ini fokus pada hal-hal berikut:

1. Untukmenganalisis dan membuktikan secara empiris apakah kepuasan

kerja berpengaruh positif terhadap berbagi pengetahuan pada SMAN di

Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan.
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2. Untukmenganalisis dan membuktikan secara empiris

apakahkepemimpinantransformasionalberpengaruhpositifterhadapberbagi

pengetahuan pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir

Selatan.

3. Untukmenganalisis dan membuktikan secara empiris apakahkepuasan

kerjaberpengaruhpositifterhadaplearning orientation pada SMAN di

Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan.

4. Untukmenganalisis dan membuktikan secara empiris

apakahkepemimpinantransformasionalberpengaruhpositifterhadaplearning

orientation pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan.

5. Untukmenganalisis dan membuktikan secara empiris learning orientation

berpengaruhpositifterhadapberbagi pengetahuan pada SMAN di

Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan.

6. Untukmenganalisis dan membuktikan secara empiris apakah learning

orientation memediasi hubungan antara kepuasan kerjadenganberbagi

pengetahuan pada SMAN di Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir

Selatan.

Untukmenganalisis dan membuktikan secara empiris apakah learning

orientation memediasi hubungan antara

kepemimpinantransformasionaldenganberbagi pengetahuan pada SMAN di

Kecamatan IV JuraiKabupatenPesisir Selatan.
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Berdasarkan pada latarbelakang dan perumusanmasalah,

sertatujuanpenelitian,

makamanfaatpenelitianinibagiPenulisdapatdikelompokanberdasarkan dua

manfaatadalahsebagaiberikut:

1. Secara teoritis

a. Menambah pengetahuan pembaca mengenai pengaruh

kepuasankerjadan kepemimpinantransformasionalterhadap

berbagipengetahuandengan learning orientation sebagai variabel

mediasi.

b. Dapat menjadi acuan atau kerangka ide untuk pengembangan

penelitian yang senada dimasa yang akan datang.

2.    Secara praktikal

a. Sebagai solusi penting bagi sekolah untuk lebih memperhatikan

kepuasan kerja, kepemimpinan transformasional, berbagi

pengetahuan dan learning orientation agar dapat menghasilkan

kinerja yang baik dan tetap menyukai pekerjaan.

b. Sebagai pengambilan keputusan untuk kepentingan sekolah dimasa

yang akan datang.

c. Peneliti sendiri sebagai penambah wawasan di bidang ilmu

pengetahuan terutama hal-hal yang berkaitan dengan kepuasan

1.4 ManfaatPenelitian
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kerja, kepemimpinan transformasidan learning orientation serta

sebagai bahan informasi untuk membina dan meningkatkan berbagi

pengetahuan.

d. Kepala Seksi Pendidikan SMA sebagai bahan informasi untuk

menentukan kebijakan dalam pembinaan dan peningkatan berbagi

pengetahuan.


